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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan penerimaan diri dan
dukungan keluarga dengan relasi sosial individu tunarungu di Bandung diperoleh kesimpulan,

yaitu:

1. Individu tunarungu di Bandung memiliki penerimaan diri yang tinggi dimana individu
tunarungu sudah menerima kelebihan maupun kekurangan pada dirinya sendiri dan
menjalankan kehidupannya secara positif.

2. Individu tunarungu di Bandung juga memiliki dukungan keluarga yang tinggi yang mana
anggota keluarga menunjukkan sikap, tindakan, dan penerimaan terhadap kondisi yang
dihadapi oleh individu tunarungu. Dukungan ini ditunjukkan dalam beberapa hal yaitu
emosional, instrumental, penghargaan, dan informasi.

3. Relasi sosial dari individu tunarungu di Bandung termasuk ke dalam kategori tinggi karena
mereka sudah menerima kondisi diri mereka sendiri.

4. Terdapat hubungan positif yang kuat antara penerimaan diri dan dukungan keluarga dengan
relasi sosial individu tunarungu di Bandung. Semakin tinggi penerimaan diri dan dukungan

keluarga individu tunarungu maka semakin tinggi pula relasi sosial yang dapat dibangun.

1.2 Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber kajian dari penerimaan diri dan
dukungan keluarga dengan relasi sosial terkhususnya untuk individu tunarungu. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi sarana orang tua, guru, dan peneliti lain untuk memahami
individu tunarungu melalui penerimaan diri dan dukungan keluarga dengan relasi sosialnya.
Banyak sekali faktor lain yang dapat mempengaruhi relasi sosial individu tunarungu sehingga

individu tunarungu mampu mengembangkan potensinya secara optimal.
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1.3 Rekomendasi

Berikut beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa banyak menggali informasi lebih dalam terkait
penerimaan diri, dukungan keluarga, dan relasi sosial individu tunarungu dari metode
kualitatif.

2. Peneliti selanjutnya kembali diharapkan dapat meneliti dengan responden yang lebih luas.
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